UJI EKSTRAK BATANG SEREH (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) DALAM MEMBUNUH LARVA Aedes aegypti

(Studi di STIKes Insan Cendekia Medika - Jombang)

KARYA TULIS ILMIAH

MERISIA
15.131.0069

PROGRAM STUDI DIPLOMA |l ANALIS KESEHATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA
JOMBANG
2018



UJI EKSTRAK BATANG SEREH (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) DALAM MEMBUNUH LARVA Aedes aegypti

(Studi di STIKes Insan Cendekia Medika - Jombang)

KARYA TULIS ILMIAH

MERISIA
15.131.0069

PROGRAM STUDI DIPLOMA 11l ANALIS KESEHATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA
JOMBANG
2018



UJI EKSTRAK BATANG SEREH (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) DALAM MEMBUNUH LARVA Aedes aegypti

(Studi di STIKes Insan Cendekia Medika - Jombang)

KARYA TULIS ILMIAH

Diajukan Dalam Rangka Memenuhi Persyaratan
Menyelesaikan Studi Di Program Studi Diploma |1l Analis
Kesehatan

MERISIA
15.131.0069

PROGRAM STUDI DIPLOMA 11l ANALIS KESEHATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA
JOMBANG
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Mensia
NIM - 151310069
Jenjang : Diploma

Program Studi - D3 Analis Kesehatan

Menyatakan bahwa naskah Karya Tulis llmiah dengan judul Uji Ekstrak Batang Serch
(Cymbopogon nardus () Rendle) Dalam Membunuh Larva Aedes aegypti secara
keseluruhan benar-benar karya sendin. Jika di kemudian han terbukti melakukan
plagiasi, maka saya siap di tindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Jombang, 5 Oktober 2018
Saya Yang Menyatakan

NIM 151310069




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Merisia
NIM - 151310069
Jenjang : Diploma

Program Studi : D3 Analis Kesehatan

Menyatakan bahwa naskah Karya Tulis limiah dengan judul Uji Ekstrak Batang Serch
(Cymbopogon nardus (L) Rendle) Dalam Membunuh Larva Aedes aegypti secara
keseluruhan benar-benar bebas dan plagiasi. Jika di kemudian hani terbukti melakukan
plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Jombang, 5 Oktober 2018
Saya Yang Menyatakan

- b

NIM 151310069



UJI EKSTRAK BATANG SEREH (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) DALAM MEMBUNUH LARVA Aedes aegypti

Merisia

ABSTRAK

Aedes aegypti merupakan vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD).
Pemutusan rantai penularan Aedes aegypti bisa dilakukan pada fase larva, yaitu
menggunakan larvasida yang terbuat dari bahan alami. Sereh (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) merupakan salah satu tanaman yang bias digunakan sebagai larvasida Aedes
aegypiti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya larvasida ekstrak batang
sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle) terhadap kematian larva Aedes aegypti. Jenis
penelitian ini menggunakan eksperimental. Sampel yang digunakan adalah larva Aedes
aegypti dengan menggunakan teknik purposif. Desaign penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif.

Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% selama 60
menit. Berdasarkan hasil penelitian ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) konsentrasi 5% dan 10% memiliki kemampuan membunuh 0%, konsentrasi 15%
memiliki kemampuan membunuh 40%, konsentrasi 20% memiliki kemampuan
membunuh 60%, dan konsentrasi 25% memiliki kemampuan membunuh 80%. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle) semakin tinggi
pula kemampuan membunuh larva Aedes aegypti.

Kata kunci : (Cymbopogon nardus (L) Rendle), Larvasida, Aedes aegypti.



TEST EXTRACT STEM OF LEMONGRASS (Cymbopogon
nardus (L) Rendle) IN KILLING Aedes aegypti LARVAE

Merisia

ABSTRACT

Aedes aegypti is a vector of dengue hemorrhagic disease (DHF). Termination of
Aedes aegypti transmission chain can be done in larval phase, that is using larvasida
made from natural material. Lemongrass (Cymbopogon nardus (L) Rendle) is one of the
plants that can be used as larvasida Aedes aegypti.

This study aims to determine the ability of larvacidal power of lemongrass stem
extract (L) Rendle) to the death of Aedes aegypti larvae. This type of research uses
experimental. The sample used was Aedes aegypti larvae by using purposive technique.
Desaign this research using descriptive research.

The extract concentration used was 5%, 10% 15%, 20%, and 25% for 60 min. Based
on the result of the research of lemon grass extract (Cymbopogon nardus (L) Rendle) the
concentration of 5% and 10% have the ability to kill 0%, 15% concentration has 40%
killing ability, 20% concentration has 60% Kkilling ability, and 25% concentration has 80%
killing ability. The higher concentration of citronic stem extract (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) the higher the ability to kill Aedes aegypti larvae.

Keyword : (Cymbopogon nardus (L) Rendle), Larvacide, Aedes aegypti.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berada di daerah tropis, sehingga
merupakan daerah endemik  bagi penyakit-penyakit yang diperantarai
penyebarannya oleh nyamuk, seperti demam berdarah, malaria, dan
filariasis. Pengendalian nyamuk maupun perlindungan terhadap gigitan
nyamuk merupakan usaha untuk mencegah penyebaran penyakit tersebut
(Yuliani, 2005).

Nyamuk Aedes aegypti adalah jenis nyamuk yang dapat membawa virus
Dengue penyebab penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penyakit ini
telah lama dikenal di Indonesia sebagai penyakit yang endemis terutama
bagi anak-anak. Kasus penyakit demam berdarah di Indonesia tergolong
penyakit terbesar di dunia setelah Thailand (Sinar Harapan, 2003).

Penyakit DBD pertama kali ditemukan di Manila, Filipina pada tahun 1953
dan selanjutnya menyebar ke berbagai Negara. Penyakit ini disebabkan oleh
virus Dengue dari genus Flavivirus (manusia dan monyet sebagai reservoir),
family Flaviviridae. Demam berdarah dengue (DBD) ditularkan kepada
manusia melalui gigitan nyamuk Aedes sp yang telah terinfeksi virus
Dengue. Virus Dengue penyebab Demam Dengue (DD), Demam Berdarah
Dengue (DBD) dan Dengue Shock Syndrome (DSS) termasuk dalam
kelompok B Arthropoda Virus (Arbovirosis) yang mempunyai 4 jenis serotype
yaitu Den-1, Den-2, Den-3, Den-4 (Zumaroh, 2015).

Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Jombang, Jawa Timur,
menetapkan status Kejadian Luar Biasa (KLB) atas maraknya kasus

penyakit demam berdarah dengue (DBD) di Jombang. Kendati jumlah kasus



pada tahun ini menurun dibandingkan tahun lalu, namun angka kasus
DBD di Jombang masih terhitung tinggi yaitu pada tahun 2017 terdapat 305
kasus. (Dinas Kesehatan Jombang, 2017).

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mengontrol penyebaran penyakit
demam berdara yaitu dengan cara pencegahan melalui pemutusan rantai
penularann dengan mengendalikan yaitu populasi larva Aedes aegypti agar
tidak berkembangbiak menjadi nyamuk yang dianggap sebagai vektor
penyakit demam berdarah (Sutanto, 2007).

Pemberantasan terhadap sarang nyamuk DBD suatu upaya
pemberantasan vektor melalui beberapa cara yaitu secara kimia, secara
biologi, dan secara fisik. Secara kimia yaitu dengan menggunakan larvasida,
salah satunya berupa butiran yang sering dikenal dengan nama bubuk
abate, secara biologi denga menggunakan hewan predator atau ikan
pemakan jentik, dan secara fisik yang sering dikenal dengan kegiatan 3 M
(Menguras, Menutup, dan Mengubur) (Budiman, 2016). Salah satu diantara
cara pengendalian nyamuk dapat dilakukan pada tahap larva. Pengendalian
yang sering dilakukan saat ini adalah pengendalian secara kimiawi karena
dianggap bekerja lebih efektif dan hasilnya cepat terlihat dibandingkan
pengendalian secara biologis. Salah satu cara untuk mengendalikan Aedes
aegypti adalah menggunakan larvasida dengan anjuran Kementerian
Kesehatan yaitu Abbate 1 SG dengan bahan aktif temephos 1 %. Hal ini
apabila penggunaanya dilakukan secara terus menerus dengan jangka
waktu relative cukup lama dan frekuensi tinggi serta tidak menggunakan
dosis yang tepat dapat mendorong terjadi resistensi pada larva Aedes
aegypti terhadap insektisida tersebut (Lasrika, 2015). Oleh karena itu,
diperlukan alternatif yang ramah lingkungan dan efektif dalam

memeberantas dan mengendalikan populasi larva Aedes aegypti dengan



cara alami yaitu dengan menggunakan bahan alami yang mudah didapatkan
selain itu harganya terjangkau serta tidak merusak lingkungan dan habitat
organisme lain.

Tanaman Sereh (Cmbopogon nardus (L) Rendle) merupakan tanaman
yang dibudidayakan di pekarangan, tegalan dan sela-sela tumbuhan lain.
Biasanya sereh wangi ditanam sebagai tanaman bumbu atau tanaman obat.
Sereh Wangi di Indonesia ada 2 jenis yaitu Mahapengiri dan Lenabatu. Jenis
Mahapengiri memberikan hasil minyak atsiri yang lebih tinggi dengan
kualitas yang lebih baik, artinya kandungan sitronelal dan geraniolnya lebih
tinggi dari jenis Lenabatu. (Ketaren & B. Djatmiko, 1978).

Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) memiliki banyak
kandungan kimia alami bermanfaat dan cukup kompleks antara lain saponin,
fvonoid, polifenil dan minyak atsiri yang di dalamnya terdapat
citral, citronelal, mirsena, geraniol, dipentena, nerol, farsenol,kadinen,
limonene, metilhepteno, eugenol metil ete, serta kadinol. Ada 3 komponen
utama minyak atsiri sereh terdiri atas senyawa geraniol, sitronelal, dan
sitronelol, (Sastrohamidjojo, 2004).

Minyak atsiri sereh memiliki kandungan geraniol dan sitronelol
merupakan bahan aktif yang sangat dihindari dan tidak disukai oleh
serangga, termasuk nyamuk, sehingga penggunaan bahan alami ini
tentumya bermanfaat sebagai bahan pengusir nyamuk (Khoirotunnisa,
2008). Senyawa minyak atsiri tersebut bersifat racun dehidrasi (desiccant)
yang dapat terjadinya kematian karena kehilangan cairan terus menerus
(Azari, 2014). Sedangkan pada manusia ekstrak sereh berdampak positif
dan bermanfaat sebagai tanaman obat. Tumbuhan ini yang biasanya
digunakan sebagai tanaman obat. Sereh dapat berkhasiat sebagai obat sakit

kepala, batuk, nyeri lambung, diare, penghangat badan, penurun panas



(Fauzi, 2009). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui
apakah ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) dapat
membunuh larva Aedes aegypti.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
dapat membunuh larva Aedes aegypti ?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak batang sereh (Cymbopogon
nardus (L.) Rendle) dapat membunuh kematian larva Aedes aegypti ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) dapat membunuh larva Aedes aegypti.
1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak batang sereh

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dapat membunuh larva Aedes aegypti.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
pengaruh pemberian ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
dalam membunuh larva Aedes aegypti.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi yang ilmiah kepada masyarakat terkait
manfaat ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

yang dapat digunakan untuk mengurangi populasi larva Aedes

aegypti.



2. Meningkatkan pemanfaatan batang sereh (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) untuk membunuh larva Aedes aegypti dengan
harapan dapat membantu untuk menurunkan angka kejadian

Demam Berdarah Dengue di Indonesia, khususnya di kabupaten

Jombang.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sereh (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle)
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Sereh
Kedudukan taksonomi tanaman sereh (Cymbopogon Nardus (L.)

Rendle.) menurut Santoso (2007) yaitu :

Kingdom . Plantae

Subkingdom . Trachebionta

Divisi . Spermatophyta

Sub Divisi . Angiospermae

Kelas . Monocotyledonae

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo . Poales

Famili : Poaccae

Genus : Cymbopogon

Species :  Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

Berikut tanaman sereh (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) dapat dilihat

dalam Gambar 2.1

Gambar 2.1 ; Tanaman Sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle)
(Riyanto,2006)



2.1.2 Morfologi Tanaman Sereh

Tanaman Sereh (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) merupakan
tanaman berupa rumput-rumputan tegak, dan mempunyai akar yang
sangat dalam dan kuat, membentuk rumpun, batangnya tegak,.
Tanaman ini dapat tumbuh hingga tinggi 1 sampai 1,5 meter. (Segawa,
2007).

Susunan bunga tanaman sereh (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle)
merupakan tanaman berupa rumput-rumputan tegak, bertangkai,
bercabang, biasanya berwarna sama dan umumnya berwarna putih.
Tanaman sereh jarang berbunga dan hanya berbunga bila sudah
cukup matang yaitu pada umur melebihi 8 bulan. (Sastrohamidjojo,

2004).

2.1.3 Penyebaran

Tanaman sereh di Indonesia bannyak terdapat di Jawa, di
persawahan atau di tepi jalan dan diikenal dengan nama sereh / new
citronella grass. Tanaman sereh di Jawa tummbuh pada berbagai
tanah yang mempunyai kesuburan cukup. Tanah yang memiiliki iklim
lembab dengan currah hujan teratur dapat menghasilkan minyak
dengan kualitas tinggi. Daerah yang berikllim panas dengan sinar
matahari yang cukup dan curah hujan tiap tahun sebagai syarat
uttama untuk menghasilkan minyak sereh yang baik. Kekeringan yang
berkepanjangan atau curah hujan yang berlebihan dapat merusak
tanaman sereh. Kenyataannya tanaman sereh merupakan tanaman
dengan tanah tandus dan tidak membutuhkan pemupukan yang intesif.

(Sudarsono, 2002).



2.1.4 Kandungan Kimia Tanaman Sereh

Tanaman Batang Sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
memiliki banyak kandungan kimia bermanfaat dan cukup kompleks
antara lain fvonoid, saponin, polifenil, dan minyak atsiri yang di
dalamnya terdapat citronelal, citral, geraniol, sintronelol, nerol,
metilheptenon,mirsena, dipentena, eugenol, metal, farsenol, eter,
kadinen, kadinol, serta limonene (Sastrohamidjojo, 2004).

Tanaman Sereh mempunyai aroma yang khas dan kuat karena
mengandung minyak atsiri. Minyak sereh mengadung 3 komponen
utama yaitu geraniol, sitronelol, dan sitronelal (Sastrohamidjojo, 2004).
(Cymbopogon nadrus (L.) Rendle) mempunyai senyawa minyak atsiri
yang disebut Oleum citronellae, sedangkan bahan aktif yang
mematikan bagi hama adalah Geraniol dan Sitronelal. Dalam
konsentrasi tinggi senyawa sitronelalmmemiliki sifat racun kontak.
Sebagai racun kontak, apabila dalam konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan kematian akibat kehilangan cairan secara terus-
menerus seehingga tubuh kekurangan cairan, sedanggkan dalam
konsentrasii rendah dapat bersiffat sebagai racun perut (Igbal, 2010).

Minyak sereh atau Citronella oil adalah minyak yang didapatkan
dari batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) kualitas minyak
sereh ditentukan oleh komponen utama di dalamnya yaitu kandungan
geraniol dan sitronelal (Harris, 2008).

Sitronelal mempunyai rumus molekul C10H1s0O dan massa molekul
154,24. Sitronelal merupakan senyawa aldehida tak jenuh dan
mempunyai satu atom karbon asimetris (atom karbon kiral) yaitu pada
C nomor tiga, sehingga mempunyai dua bentuk stereoisomer atau

sepasang enantiomer, (R)-sitronelal dan (S)-sitronelal. Sitronelal murni



berbentuk cairan tidak berwarna dengan bau yang menyegarkan,
mengingatkan pada bau balsam mint. konstituen utama minyak sereh
wangi dan dijumpai pula pada minyak atsiri lain, seperti minyak lemon,
lemon grass dan melissa. Sitronelal berwujud cair, mempunyai titik
didih 47°C pada tekanan 1 mmHg, larut dalam alkohol, sangat sedikit
larut dalam air. Kegunaan sitronelal adalah sebagai penolak serangga
dan pewangi sabun.

Geraniol merupakan senyawa metabolit sekunder terpenoid,
golongan monoterpenoid. Termasuk monoterpenoid karena memiliki
jumlah atom karbon C10, Geraniol, 3,7-dimethyl-2,6-octadien-1-ol atau
sering disebut sebagaai rhodinol adalah salah satu senyawa
monoterpenoid dan alcohol dengan formula C1oH1s0. geraniol memiliki
sifat fisik yaitu memiliki massa molar 154,253g/mol, memiliki masa
jenis 0,889 g/cm?3, titik lebur -15° C (5 ° F; 258 K, titik didih 230°C
(446° F ; 503 K), mempunyai kelarutan dalam air 686 mg/L,
sedangakan senyawa kimia geraniol adalah tidak larut dalam air, tetapi

larut dalam pelarut organik.

2.2 Aedes Aegypti
2.2.1 Definisi Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti merrupakan jeniis nyamuk yang
keberadaannya dijumpai di daerah tropis namanya diperoleh dari
bahasa Yunani yang berarti “tidak menyenangkan” karena nyamuk
tersebut menyebarkan penyakit berbahaya, salah satunya penyakit

demam berdarah dengue (Handayani, 2010).
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2.2.3

10

Taksonomi Aedes aegypti
Menurut (Djakaria S, 2004), urutan klasifikasi dari nyamuk Aedes

aegypti adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum . Arthropoda
Subphylum : Uniramia
Kelas . Insekta
Ordo . Diptera
Sub ordo : Nematosera
Familia : Culicidae
Sub family . Culicinae
Tribus : Culicini
Genus . Aedes
Spesies . Aedes aegypti

Siklus Hidup Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti termasuk serangga yang mengalami
metamorfosa sempurna, yaitu dari bentuk telur, jentik, kepompong
(pupa), dan nyamuk dewasa. Stadium telur, jentik, dan kepompong
hidup di dalam air (aquatik), sedangkan nyamuk hidup secara
teresterial (di udara bebas). Pada umumnya telur akan menetas
menjadi larva membutuhkan waktu kira-kira 2 hari setelah telur
terendam oleh air. Nyamuk betina meletakkan telur pada dinding
wadah dan di atas permukaan air dalam keadaan menempel pada
dinding perindukannya. Nyamuk betina setiap kali bertelur dapat

mengeluarkan telurnya sebanyak 100 butir. Fase aquatic memerlukan
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waktu selama 8-12 hari yaitu stadium jentik berlangsung selama 6-8
hari, dan stadium kepompong (pupa) berlangsung selama 2-4 hari.
Pertumbuhan mulai dari telur hingga menjadi nyamuk dewasa
membutuhkan waktu selama 10-14 hari. Sedangkan umur nyamuk

dapat mencapai 2-3 bulan (Riddad, 2005).

kep&npong
{(pupa) -

5-7harib

Gambar 2.2 ; Siklus Hidup nyamuk Aedes aegypti
(Hoedoyo, 2011)

jentik-jentik

2.2.4 Morfologi Aedes aegypti
1. Stadium telur Aedes aegypti

Telur nyamuk Aedes agypti berwarna hitam, berbentuk oval
memanjang, berat 0,0010-0,015 mg, panjang 0,80 mm, tidak
memiliki alat pelampung. Nyamuk Aedes aegypti meletakkan telur-
telurrnya secara satu per satu pada permukaan air, biasanya
diletakkan pada tepi air di tempat-tempat penampungan air bersih
dan sedikit di atas permukaan air. Nyamuk Aedes aegypti betina
rata-rata dapat menghaasilkan 100 butir telur setiap kali bertelur
apabila telah menghisap darah. Jika telur terdapat pada tempat

kering (tanpa air) dapat bertahan hingga 6 bulan. Telur-telur ini



12

kemudian akan menetas menjadi jentik setelah 1-2 hari terendam

air (Herms, 2006).

Gambar 2.3 ; Telur nyamuk Aedes aegypti (Setyowati, 2013)

2. Stadium larva Aedes aegypti

Larva nyamuk Aedes aegypti memiliki ciri-ciri khas yaitu
berwarna hitam , memiliki siphon yang pendek, dan besar. Larva ini
bergerak sangat lincah, tubuhnya langsiing, bersifat fotottaksis
negatif dan pada waktu istirahat membentuk sudut hampir tegak
lurus dengan permukaan air. Larva menuju ke permukaan air dalam
waktu kira-kira setiap %2 -1 menit, guna mendapatkan oksigen untuk
bernapas. Larva nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang dalam

waktu 6-8 hari (Herms, 2006).

Gambar 2.4 ; Larva nyamuk Aedes aegypti (Sivanathan, 2006)
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3. Stadium Pupa
Pada stadium pupa terdiri dari dua bagian, yaitu bentuk tubuh
membengkok, cephalothorax yang lebih besar dari abdomen. Pupa
bernafas di permukaan air melalui sepasang struktur seperti
terompet yang kecil pada toraks. Pupa akan berubah menjadi
dewasa dalam 2 hari dan tidak memerlukan makan. Dalam
pertumbuhannya terjadi proses pembentukan kaki, sayap dan alat

kelamin (Depkes RI, 2007).

-

il

Gambar 2.5 ; Pupa nyamuk Aedes aegpyti (Zettel, 2010)
4. Stadium Nyamuk dewasa

Tubuh nyamuk dewasa Aedes aegypti terdiri dari 3 bagian,
yaitu kepala (caput), perut (abdomen). dan dada (thorax). Nyamuk
Aedes aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito dan
tiger mosquito karena tubuhnya mempunyai ciri yang khas, yaitu
dengan adanya bercak-bercak putih tampak sangat jelas pada
bagian kaki dan garis-garis dari nyamuk Aedes aegypti. Tubuh
nyamuk dewasa mempunyai panjang 5 mm pada bagian kepala
terdapat sepasang mata majemuk, sepasang palpi, dan sepasang
antena. Antena berfungsi sebagai organ peraba dan pembau. Pada
nyamuk betina, antena berbulu pendek dan jarang (tipe pilose),
mempunyai proboscis panjang untuk menembus kulit dan

penghisap darah. Sedangkan pada nyamuk jantan, antenna berbulu
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lebat (tipe plumose), dan panjang, probosisnya berfungsi untuk

menghisap sari bunga atau tumbuhan yang mengandung gula.

&

A it

Gambar 2.6: Nyamuk Dewasa Aedes aegypti (CDC, 2011)

2.3 Bionomik nyamuk Aedes agypti

2.3.1 Tempat Perindukan Aedes aegypti

b

Tempat perindukan utama Aedes aegypti yaitu tempat-tempat

erisi air bersih yang berdekatan dengan rumah penduduk, biasanya

tidak melebihi dari jarak 500 meter dari rumah. Aedes aegypti

b

erkembangbiak pada genanggan air bersih buatan manusia (man

made breeding place) dan hidup di daerah pemukiman.

Adapun tempat perindukannya dibedakan menjadi :

1.

Tempat perindukan sementara meliputi vas bunga, talang air,
kaleng bekas, ban bekas dan barang-barang yang dapat
menampung air bersih.

. Tempat perindukan permanen yang meliputi tempat penampunggan
air untuk keperlluan rumah tangga seperti bak penampungan air
hujan, bak mandi, resrvoir air, dan gentong air.

. Tempat perindukan alamiah meliputi genangan air yang terdapat

pada lubang-lubang pohon (Ishartadiati, 2010). Dapat juga terdapat

pelepah tanaman dan di kuncup (Rosa, 2007).
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2.3.2 Faktor lingkungan yang Mempengaruhi Perkembangbiakan Aedes
aegypti
Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangbiakan Aedes
aegypti yaitu :
a. Faktor fisik
1. Suhu
Lamanya perkembangan dan kematian larva Aedes
aegypti sangat dipengaruhi oleh suhu. Pada suhu yang rendah,
perkembangan larva akan membutuhkan waktu sampai
menjadi dewasa (WHO/SEARO, 1998). Temperatur dengan
suhu sedang untuk perkembangan larva adalah 25°C — 30°C.
serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana dia dapat
hidup. Pada umumnya kisaran suhu yang efektif adalah suhu
rendah 15°C, suhu sedang 25°C dan suhu tinggi 45°C (Jumar,
2000). Pertumbuhan nyamuk akan berhenti bila suhu kurang
dari 10°C atau lebih dari 40°C.
2. Kelembapan
Kelembapan yang dimaksudkan adalah kelembapan
udara, tanah, dan tempat hidup serangga yang merupakan
faktor penting dalam mempengaruhi kegiatan, distribusi, dan
perkembangan serangga (Jumar, 2000). Menurut Yudhastulti,
(2005), menyatakan bahwa kelembapan udara yang berkisar
81,5 - 89,5% merupakan kelembapan yang optimal sebagai
ketahanan hidup embrio nyamuk dan proses embriosasi.
Kelembaban optimum dalam proses perkembangbiakan larva

nyamuk berkisar antara 60 % - 80 %. Hal ini menyebabkan
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gangguan terhadap proses respirasi larva akan memperpendek
umur larva.

Kelembaban udara dapat juga dijadikan sebagai salah satu
acuan untuk melakukan pemberantasan terhadap nyamuk yang
masih dalam tahap larva. Hal ini karena kelembaban juga dapat
mempengaruhi  kecepatan perkembangbiakan kebiasaan
menggigit dan istirahat nyamuk. Kelembaban udara bergantung
pada musim yang sedang berlangsung, baik itu pada musim
hujan maupun musim kemarau. Vegetasi yang terdapat
disekitar tempat pengukuran juga mempengaruhi nilai
kelembaban udara (Emamaiyanti, dkk.,2010).

Curah hujan

Hujan termasuk salah satu faktor yang dapat
menyebabkan nyamuk lebih sering bertelur dan akan lebih
banyak individu nyamuk dihasilkan. Adanya curah hujan yang
tinggi menyebabkan semakin banyak genangan yang
menjadikan tempat perindukan nyamuk (Fakhira, 2011).
Ketinggian tempat

Pada daerah daratan tinggi cenderung memiliki suhu
lingkungan yang rendah. Oleh karena itu, nyamuk pada daerah
daratan tinggi akan lebih sedikit dibandingkan dengan daerah
daratan rendah yang cenderung memiliki suhu yang lebih
hangat (Gunawan, 2000).

Kecepatan angin

Angin dapat berpengaruh pada penyebaran nyamuk.

Apabila kecepatan angin 11-14 km/jam, maka akan

menghambat penerbangan nyamuk. Kecepatan angin pada
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saat matahari terbit dan tenggelam merupakan saat terbangnya
nyamuk ke dalam maupun ke luar rumah yaitu salah satu faktor
yang ikut menentukan jumlah kontak antara manusia dan
nyamuk. Jarak terbang nyamuk (flight range) dapat
diperpanjang atau diperpendek menurut arah angin.
b. Lingkungan biotik
Tanaman atau tumbuhan air seperti ganggang dapat
mempengaruhi  kehidupan larva nyamuk, karena dapat
menghalangi sinar matahari yang masuk atau melindungi dari
serangan serangga lain (Damar, 2004).
c. Lingkungan kimia
Diketahui bahwa pH, oksigen terlarut, karbon dioksida, dan
kebutuhan oksigen yang terkandung dalam air dapat

mempengaruhi proses perkembangbiakan nyamuk (Damar, 2004).

2.4 Demam Berdarah Dengue (DBD)
2.4.1 Definisi Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit demam berdarah dengue merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue golongan Arthropoda Born Virus dan
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti, yang ditandaidengan lemah/lesu,
gelisah, demam mendadak selama 2-7 hari tanpa penyebab yang jelas,
nyeri ulu hati disertai tanda-tanda perdarahan di kulit berupa
lebam (aechymosis), atau ruam (purpura), bintik (petechiae),

2.4.2 Penularan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penularan DBD dilakukan melalui gigitan nyamuk betina, karena

hanya nyamuk betina yang menghisap darah. Hal itu dilakukan untuk

memperoleh asupan protein yang diperlukannya untuk memproduksi
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telur (Womack, 1993). Penghisapan darah dilakukan pagi hari hingga
petang dengan dua waktu tertinggi yaitu setelah matahari terbit (8.00 —
10.00) dan sebelum matahari terbenam (15.00 — 17.00) (Djakaria,

2000).

2.5 Ekstraksi

251

2.5.2

Definisi Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan komponen senyawa
yang diinginkan dari suatu bahan dengan cara pemisahan satu atau
lebih  komponen dari suatu bahan yang merupakan sumber
komponennya. Proses pemisahan senyawa dari simplisia dilakukan
dengan menggunakan pelarut tertentu sesuai dengan sifat senyawa
yang akan dipisahkan. Pemiahan senyawa berdasarkan kaidah like
dissolved like yang artinya suatu senyawa akan larut dalam pelarut
yang sama tingkat kepolarannya. Bahan dan senyawa kimia akan
mudah larut pada pelarut yang relative sama kepolarannya. Kepolaran
suatu pelarut ditentukan oleh besar konstanta dielektrikanya, yaitu
semakin besar nilai konstanta dielektrika suatu pelarut maka
polaritasnya semakin besar. (Ahmad, 2006).
Jenis-jenis metode ekstraksi
Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut :
a. Cara Dingin

1. Maserasi
Maserasi merupakam proses mengekstrak padatan
menggunakan pellarut dengan beberrapa kali pengocokkan atau

pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Maserasi
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bertujuan untuk menarik zat-zat berhasiat yang tahan terhadap
pemanasan maupun yang tidak tahan pemanasan. (Depkes R,
2000).

Kerugiannya adalah pengerajaannya lama dan penyaringan
kurang sempurna. Sedaangkan keuntungannya adalah cara
pengerjaanya dan peralatannya sederhana (Dirjen POM, 2000).

2. Perkolasi

Pada mettode perkolasi, sampel serbuk dibasahii secara
perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang terdapat
kran pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian
atas sampel serbuk dan dibiarkan menetes secara perlahan
pada bagian bawah. Kellebihan dari metode ini yaitu sampel
selalu dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah
jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan
sulit terjangkaau pada seluruh area.

b. Cara Panas

1. Refluks
Refluks merupakan ekstraksi yang menggunakan pelarut
dengan temperratur tittik didihnya, selama waktu tertentu dan
jumlah pelarut terbatas serta relatiif konstan dengan adanya

pendingin balik.

2. Soxhlet
Soxhlet merupakan ekstraksi menggunakan pelarut yang
selalu baru, yang biiasanya dilakukan menggunakan alat kusus
sehingga terjadi ektraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif

konstan dengan adnya pendingin balik.
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3. Digesti
Digesti merupakan maserasi kinetiik (dengan pengadukan
kontinnyu) pada temperratur yang lebih tinggi dari temperatur
ruangan (kamar) yaitu temmperatur 40-50°C.
4. Infus
Infus merupakan ekstraksi menggunakan pelarut air pada
temperratur penanggas air (bejana infus tercelup dalam
penanga air mendiidih, temperatur terukur 96-98°C) selama
waktu terttentu 15-20 menit.
5. Dekok
Dekok merupakan infus denggan waktu yang lebih lama

(> 30°C) dan temperatur sampai titik didih air.



BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual
Kerangka konsep penelitian adalah bagian penelitian yang menyajikan
konsep atau teori dalam bentuk kerangka konsep penelitian. Pembuatan
konsep mengacu pada masalah-masalah yang akan diteliti atau

berhubungan dengan penelitian dan dibuat dalam bentuk diagram (Hidayat,

2007)
Tanaman Sereh
' Daun | Batang sereh ' Akar |
:F_““C_:;r_a_l;;l;wgs_: _____ i Ekstrak Batang i Cara Dingin : i
i | Sereh > Perkolasi !
| Refluks, Soxhlet, 1 ! : !
' Digesti, Infus, Dekok | v : Maserasi !
] ! Metode Maserasi N :

Kandungan Senyawa: Kandungan Minyak atsiri :

| Saponin, Fvonoid, Polifenil, ! ! Sitronelal, Geraniol !
! Minyak atsiri ! I i
Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%
+ -

25 larva Aedes aegypti

v

Inkubasi dan diamati dalam waktu 60 menit

—

Bergerak Tidak Bergerak
(Tidak mati) (Mati)

Keterangan
= Variabel yang diteliti

= Variabel yang tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka konsep uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) dalam membunuh larva Aedes aegypti

21
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Berdasarkan kerangka konsep di atas, dapat dijelaskan bahwa tanaman
sereh diambil batang sereh yang kering dilakukan ekstrak batang sereh
menggunakan metode maserasi. Kemudian ditentukan berbagai konsentrasi
yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, 25% lalu dimasukkan larva Aedes aegypti
sebanyak 5 ekor kedalam setiap konsentrasi. Kemudian dilakukan inkubasi
selama 60 menit. Larva Aedes aegypti bergerak atau tidak bergerak setelah

pemberian ekstrak batang sereh.



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan proposal sampai
dengan penyusunan Karya Tulis limiah) yaitu dari bulan Maret sampai

bulan Agustus 2018.

4.1.2 Tempat penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Sekolah
Tinggi lImu Kesehatan Insan Cendekia Medika Jalan Halmahera

No.33, Kaliwungu, Kabupaten Jombang.

4.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang diguunakan sebagai
pelaksanaan penelitian. Pola desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu
memiliki banyak kesamaan. Desain penelitian memberikan gambaran
tentang prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan
untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Sebab itu, sebuah desain
penelitian yang baik akan menghasilkan sebuah proses penelitian yang
efektif dan efisien (Tajul, 2013).

Desain penelitian yang digunakanadalah deskriptif. Penelitian deskriptif
(descriptive research) yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada

saat ini atau saat vyang lampau (Sukmadinata, 2011).
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4.2.1 Desain penelitian

[ Populasi larva nyamuk yang berada di lingkungan ]

A 4

[ Larva Aedes aegypti ]

A 4

fl\/lenyiapkan 5 tabung yang diisi pada masing—masing\
tabung sebanyak 5 larva Aedes aegypti menggunakan
konsentrasi (5%, 10%, 15%, 20% dan 25%) ekstrak
batang sereh (Cymbopogon nardus (L.)Rendle.) dan di

addkanl10 ml aquadest pada tiap tabung.

- /

|

by

5% 10% 15% 20% 25%

v

Dilihat jumlah larva yang tidak bergerak dalam
waktu 60 menit.

Gambar 4.1 Desain Penelitian Uji Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon
nardus(L.) Rendle) Dalam membunuh Larva Aedes aegypti.
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4.3 Kerangka Kerja

Kerangka kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

[ Identifikasi Masalah ]

\ 4

[ Penyusunan Karya Tulis lImiah }

!

Populasi

Larva Nyamuk

'

Sampling
Purposif

h 4

Sampel

Larva Aedes aegypiti

A 4

Desain Penelitian }

Deskriptif

h 4

Pengumpulan Data

Coading, Tabulating

\ 4

[ Pengolahan dan Analisa Data }

\ 4

[ Penyusunan Laporan Akhir ]

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Uji Ekstrak Batang Sereh
(Cymbopogon nardus (L) Rendle) Dalam Membunuh Larva
Aedes aegypti
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4.4 Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian
4.4.1 Populasi
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-
ciri yang telah ditetapkan. Kualitas atau ciri tersebut dinamakan variabel
(Nazir, 2005). Populasi yang digunakan adalah larva nyamuk.
4.4.2 Sampling
Sampling merupakan suatu proses dalam memilah sampel yang
digunakan dalam penelitian dari popullasi yang ada, sehingga jumlah
samppel akan mewakili dari keseluuruhan populasi yang ada (Hidayat,
2010). Teknik sampling pada penelitian tersebut adalah purposif yaitu
metode penetapan sampel dengan meemilih beberapa sampel tertentu
yang dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah peneliti dalam sebuah
populasi (Arikunto, 2006).
4.4.3 Sampel
Sampel merrupakan sebagiian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Jika yang diteliti hanya sebagian dari populasi, maka sampel tersebut
dipakai sebagai penelitian sampel (Arikunto, 2006). sampel yang

digunakan adalah larva Aedes aegypti.

4.5 Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Variabel
Variabel adalah segala sessuatu yang berbentuk apasaja yang
ditettapkan oleh peneliti untuk dipeelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2007). Variabel yang digunakan adalah uji ekstrak batang sereh

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) terhaddap kematian larva Aedes

aegypti.
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Definisi operasional variabel adalah variabel secara operasional

berdasarkan karakteristikyang telah diamati yang memuungkinkan

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cerat

terhadap suatuobjek (Alimul

Hidayat, 2007).

variabel pada penelitian ini disajikan pada tabel 4.3.

Definisi

operasional

Tabel 4.1 Definisi operasional uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) dalam membunuh larva Aedes aegypti.

Variabel Definisi Alat ukur Kategori Parameter
Operasional

Uji ekstrak Kemampuan 1. Beaker 1. Larva Aedes 1. Tidak

batang sereh ekstrak glass aegypti mati bergerak

(Cymbopogon  batang sereh 2. Erlenmeyer jika tidak 2. Masih

nardus(L.) dalam 3. Mikroskop bergerak, bergerak

Rendle dalam  membunuh 4. Pipet ukur larva berada

membunuh larva Aedes 5. Gelas ukur pada dasar

larva Aedes aegypti tabung

aegypti . Larva Aedes

aegypti hidup
jika

bergerak,
berada di
permukaan
air

4.6

Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian

4.6.1 Instrumen Penelitian

Instrumen

penelitian

adalah alat

yang digunakan

untuk

penggumpulan data. Pada penelitian ini intrumen yang digunakan

untuk daya bunuh ekstrak batang sereh terhadap kematian larva

Aedes aegypti.



A. Alat yang digunakan :

1.

2.

6.
7.

B. Bahan yang digunakan :

4.6.2 Cara

Hot plate

Batang pengaduk
Beaker glass 250ml
Beaker glass 500ml
Blender

Stopwacth

Gelas ukur 10ml

1. Aquadest

2. Larva Aedes aegypti

3. Metanol 99%

8. Neraca analitik

9. Objek glass

10.

11.

12.

13.

14.

Mikroskop
Pipet tetes
Pipet ukur 1ml
Pipet ukur 5ml

Kain kasa

4. Batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

penelitian
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Pemeriksaan ini dilakukan di laboratorium parasitologi Prodi D-lI

Analis Kesehatan STIKes ICME. Cara kerja uji ekstrak batang sereh

(Cymbopogon nardus (L) Rendle) terhadap kematian larva Aedes

aegypti adalah sebagai berikut :

A. Membuat Ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

1. Menyiapkan batang sereh dan membersihkan batang sereh

2. Membilas dengan air mengalir.
3.
4.
hari.
5.

dari daun dan akarnya.

Menghaluskan dengan menggunakan blender.

Memotong kecil batang sereh (Cymbopogon nardus (L.)Rendle)

Mengeringkan batang sereh dengan dianginkan selama + 7
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6. Menimbang serbuk sereh sebanyak 100 gram menggunakan
neraca analitik.

7. Memasukkan serbuk sereh ke dalam beaker glass dan
direndam dengan methanol 99% sebanyak 500 ml selama 3
hari pada suhu ruangan.

8. Setelah 3 hari proses perendaman, kemudian menuang filtrat
kedalam beaker glass menggunakan kasa agar terpisah dari
supernatannya.

9. Dipanaskan diatas hot plate hingga volumenya berkurang dan
agak mengental.

10. Hasil ekstraksi murni yang telah didapat dilakukan pengenceran
menggunakan aquadest dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%,
20%, dan 25% .

B. Mengamati Larva Aedes

1. Mengambil larva menggunakan pipet tetes dan meletakan
diatas objek glass.

2. Diamati menggunakan mikroskop dengan lapang pandang 10x.

3. Diamati dengan ciri-ciri ( pada bagian toraks terdapat taji atau
tanduk yang panjang dan runcing, pada bagian abdomen
segmen terakhir terdapat com/sisir letaknya beraturan, pada
bagian abdomen segmen terakhir terdapat shipon yang besar

dan gemuk).

4.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosses pendekatan kepada objek dan
prosses penggumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam

penelitian (Nursalam, 2008). Pengumpulan data pada penelitian ini
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dilakukan setelah melakukan intervensi pada banyaknya ekstrak batang

sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) terhadap kematian larva Aedes

aegypti.

4.8 Teknik Pengolahan dan Analisa Data
4.8.1 Teknik Pengolahan
Penggolahan data merupakan salah satu langkah yang sanggat
penting untuk memperoleh pennyajian data sebagai haasil yang
berrarti dan kesimpulan yang baik (Notoatmodjo, 2010).
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka data
diolah melalui tahap tabulating.
a. Coading
Coading yaitu mengubah data berbenttuk kalimat atau huruf
menjsdi angka atau bilanngan (Notoatmodjo, 2010).

Dalam penelitian ini dilakukan pengkodean sebagai berikut :

T1 : Tabung 1

T2 . Tabung 2

T3 : Tabung 3

T4 : Tabung 4

T5 . Tabung 5
b. Tabulating

Tabulating merupakan pembuatan tabel data sesuai dengan
tujuan penelitian yang diinnginkan oleh peneliti (Notoatmodjo,
2010). dalam peneelitian ini data disajjikan dalam bentuk tabel
sesuai jenis variabel yang diolah dalam menggambarkan hasil dari
uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

terhadap kematian larva Aedes aegypti.
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4.8.2 Analisa Data

Analisa data merupakan kegiatan pengolahan data setelah data
terkumpul dari hasil pengumpulan data (Arikunto, 2003). Data tersebut
adalah uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
terhadap kematian larva Aedes aegypti. Pada saat penelitian, peneliti
memberikan penilaian terhadap hasiil yang diperoleeh dengan cara
melihat kemaatian larva Aedes aegypti.

Setelah hasil diperoleh, langsung dibuat tabel hasil penelitian.
Hasil penelitian disesuaikan dengan kategori yang sudah ditetapkan
diatas yaitu jumlah hasil larva Aedes aegypti dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :

F
P=— x 100
N
Keterangan :
P = Persentase
F = Larva Aedes aegypti yang mati

N Jumlah sampel
4.9 Penyajian Data
Penyajian data dalaam penelitian ini akan disajiikan dalam betuk tabel
yang menujukkan uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) terhadap kematian larva Aedes aegypti. Dalam penyajian data ini
menggunakan larva Aedes aegypti untuk mati dengan perlakuan

penambahan ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle).
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Tabel 4.2 Tabel penyajian data hasil uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon
nardus (L) Rendle) dalam membunuh larva Aedes aegypti

Waktu Jumlah Persentase
No Kode Tabung 60 menit kematian Kematian (%)
+ -
1 T1 5%
2 T2 10%
3 T3 15%
4 T4 20%
5 T5 25%
Keterangan : T1 = Tabung 1
T2 = Tabung 2
T3 = Tabung 3
T4 = Tabung 4
T5 = Tabung 5
+ = Mati

Hidup



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Waktu dan Tempat Penelitian
5.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan proposal sampai
dengan penyusunan Karya Tulis limiah yang dimulai dari bulan Maret
sampai bulan Agustus 2018.
5.1.2 Tempat Penelitian
Lokasi tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Insan Cendekia Medika Jalan

Halmahera No.33, Kaliwungu, Kabupaten Jombang.

5.2 Hasil Penelitian
Dari penelitian yang teelah dilakukan, yaitu uji ekstrak batang sereh
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dalam membunuh larva Aedes aegypti,
didapatkan hasil yang menunjukkkan bahwa ekstrak batang sereh dapat
membunuh larva Aedes aegypti yang ditunjukkan pada tabel 5.1 sebagai

berikut
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Tabel 5.1 Hasil uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle)
dalam membunuh larva Aedes aegypti.

Waktu
No Kode Tabung 60 menit Jumlah Persentase
+ - kematian Kematian (%)
1 T1 5% - 5 0 0%
2 T2 10% - 5 0 0%
3 T3 15% 2 3 2 40%
4 T4 20% 3 2 3 60%
5 T5 25% 4 1 4 80%
Keterangan : T1 = Tabung 1
T2 = Tabung 2
T3 = Tabung 3
T4 = Tabung 4
T5 = Tabung 5
+ = Mati
- = Hidup

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan hasil persentase kematian larva
Aedes aegypti menggunakan rumus P :% x 100 yang menunjukkan bahwa
pada konsentrasi 5% dan 10% tidak terdapat kematian (0% kematian) selama
60 menit, sedangkan pada konsentrasi 15% terdapat kematian berjumlah 2
larva (40% kematian) selama 60 menit, pada konsentrasi 20% terdapat
kematian berjumlah 3 larva (60% kematian) selama 60 menit, dan pada
konsentrasi 25% terdapat kematian berjumlah 4 larva (80% kematian)

terdapat kematian selama 60 menit.

5.3 Pembahasan

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah pennyakit yang
disebakan oleh virus dari family Flaviridae. Virus tersebut ditularkan oleh
nyamuk Aedesaegypti sebangai vektor utama. Aedes aegypti meruapakan
jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue penyebab demam

berdarah. Angka kasus DBD di Jombang pada tahun 2017 terdapat 305



35

kasus. Satu diantara cara pengendalian nyamuk dapat dilakukan pada tahap
larva. Banyaknya larvasida yang terbuat dari bahan kimia seperti abate,
akan menimbulkan masalah, terutama pada lingkungan sekitar sehingga
diperlukan alternatif lain yang lebih aman terhadap lingkungan yaitu
menggunakan larvasida yang terbuat dari bahan alami salah satunya adalah
tanaman sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle). Ekstrak batang sereh
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) ini diuji untuk mengetahui apakah
mampu digunakan sebagai larvasida alami larva Aedes aegypti dan pada

konsentrasi berapakah yang mampu dalam membunuh larva Aedes aegypti.

Pada penelitian ini dilakukan uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon
nardus (L.) Rendle) sebagai larvasida Aedes aegypti. Hasil penelitian
menunjukkan dengan konsentrasi 5% dan 10% selama 60 menit ekstrak
batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) belum mampu membunuh
larva Aedes aegypti pada masing-masing tabung. Sedangkan pada
konsentrasi 15%, 20%, dan 25% selama 60 menit, ekstrak batang sereh

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) mampu membunuh larva Aedes aegypti.

Pada penelitian uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle.) dalam membunuh larva Aedes aegypti didapatkan hasil bahwa
konsentrasi ekstrak batang sereh 5% dan 10% (0% kematian) selama 60
menit belum mampu membunuh larva Aedes aegypti, hal ini ditunjukkan
dengan masih adanya gerakan pada larva yang terdapat pada masing-
masing tabung.

Pada konsentrasi 15% selama 60 menit, kematian larva Aedes aegypti
berjumlah 2 larva (40% kematian). Menurut (Nugroho, 2011) salah satu jenis
tanaman yang mempunyai potensi sebagai sumber larvasida nabati adalah

sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle). Kandungan kimia sereh lebih
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banyak terdapat pada batang dan daun, dan kandungan yang paling besar
yaitu sitronelal dan geraniol.

Pada konsentrasi 20% selama 60 menit, kematian larva Aedes aegypti
berjumlah 3 larva (60% kematian) hal ini senada dengan penelitian Susetyo
dan Haryati pada tahun 2004 yang menyatakan bahwa filtrat sereh wangi
dapat memberikan pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti.

Pada konsentrasi 25% selama 60 menit, kematian larva Aedes
aegypti berjumlah 4 larva (80% kematian) berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) mampu membunuh larva Aedes aegypti pada konsentrasi 15%,
20%, 25% dan tidak mampu membunuh larva pada konsentrasi 5%, 10%.
(Ni Luh, 2017) menyatakan apabila kematian larva semakin banyak maka
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang dipakai maka semakin banyak pula
kematian larva akibat dari banyaknya senyawa alami yang masuk ke dalam
tubuh larva. Menurut peneliti, hasil yang telah didapatkan membuktikan
bahwa peryataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian uji ekstrak batang
sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle) dalam membunuh larva Aedes
aegypti.

Uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L Rendle) dalam
membunuh larva Aedes aegypti mampu dijadikan sebagai larvasida alami
pada larva Aedes aegypti. Sehubungan dengan angka kasus DBD di
Jombang masih terhitung tinggi yaitu pada tahun 2017 terdapat 305 kasus.
Hal ini diharapkan dengan adanya hasil penelitian ekstrak batang sereh
(Cymbopogon nardus (L) Rendle) nantinya dapat sebagai informasi dan
salah satu cara untuk mengurangi perkembangbiakan larva Aedes aegypti
yang merupakan vektor virus Flaviridae penyebab penyakit demam berdarah

dengue (DBD).



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa konsentrasi 5% dan 10% tidak mampu membunuh
sedangkan konsentrasi 15%, 20% dan 25% mampu membunuh larva Aedes
aegypti selama 60 menit. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak batang sereh
maka semakin banyak kematian larva.
6.2 Saran
a. Bagi masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat tahu bahwa
batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dapat digunakan sebagai
larvasida untuk membunuh larva Aedes aegypti dan bersifat lebih aman
di lingkungan.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dengan adanya penelitian uji
ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle) ini perlu penelitian
lebih lanjut menggunakan LDsy dengan spesies nyamuk yang lain dan
metode yang berbeda agar diketahui apakah ekstrak batang sereh

berdampak luas terhadap jenis nyamuk lain.
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LAMPIRAN

(Alat dan Bahan)

No Gambar Keterangan

Beaker glass 100 ml

Beaker glass 500 ml

Batang pengaduk




Hot plate

Timbangan analitik

Kain kasa

Gelas ukur 10ml




8 Pipet tetes

9 Mikroskop

10 Pipet ukur 1ml
11 Push Ball




(Prosedur Pembuatan Ekstrak Batang Sereh)

No Keterangan

1 Tanaman Sereh

2 Tanaman Sereh yang
sudah dibersihkan dari
daun dan akarnya.

3 Setelah proses
pemotongan batang
sereh




Proses pengeringan
batang sereh selama + 7

hari.

Proses dihaluskan
dengan blender

Batang sereh yang

sudah dihaluskan




Proses penimbangan
serbuk batang sereh

sebanyak 100 gram

Setelah proses
perendaman dengan
Methanol 99% selama 3

hari.

Proses pemisahan filtrat
dengan ampasnya

menggunakan kain kasa




10

11

Setelah proses

penyaringan

12

Proses pemanasan
dengan hotplate sampai

mengental

Hasil ekstrak yang sudah

mengental




(Pengamatan Larva Aedes aegypti)

No Gambar Keterangan
1 Larva Aedes aegypti
2 Hasil pengamatan larva

Aedes aegypti dibawah
mikroskop




(Perlakuan pada larva)

No

Gambar

Keterangan

Proses pengenceran ekstrak
batang sereh dalam konsentrasi
5%, 10%, 15%, 20%, 25%

Proses menuangkan pada
beaker glass untuk membunuh

larva Aedes aegypti




LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 2
JADWAL PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
2 13|14 |1]2 2 | 3 2|3
1 Pembuatan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Ujian Proposal

4 Revisi
Proposal

5 Pengambilan
Data

6 Pengolahan
Data

7 Penyusunan
KTI

8 Ujian KTI

9 Revisi KTl

(Maret — Agustus 2018)

Keterangan :

Kolom 1-4 pada bulan : minggu 1-4
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LEMBAR KONSULTASI KT

Nama Mahasiswa | : | Merisia

NIM : 1 151310069

Judul KTI | Uji Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) Dalam Membunuh Larva Aedes aegypti

No. Tanggal Hasil Konsultasi
1. [10-3-2018 Revisi judul dan BAB 1

2. |22-3-2018 Revisi judul dan BAB 1

Lanjut BAB 2

3. | 6-4-2018 Revisi BAB 2

Lanjut BAB 3

4. 1942018 - | RevisiBAB 3

5. 110-4-2018 Revisi BAB IV

6. | 13-5-2018 RevisiBAB 1,2, 3, 4

7. | 15-5-2018 Acc Daftar Seminar
8.

9

16-7-2018 Konsultasi hasil penelitian

. | 17-7-2018 Revisi BAB 5

10. | 18-7-2018 Revisi BAB 5

11. ] 21-7-2018 Revisi BAB 5

12. | 24-7-2018 Revisi BAB 5 dan 6

13. | 25-7-2018 Revisi BAB 5 dan 6

14. | 26-7-2018 Acc silahkan maju sidang
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Soffa Marwa Lesmana, A.Md. AK

Jabatan - Staf Laboratorium Klinik Prodi DIl Analis Kesehatan
Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini

Nama - Merisia
NIM : 151310069
Telah melaksanakan pemeriksaan Uji Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus (L)
Rendle) Dalam Membunuh Larva Aedes aegypti di laboratorium Parasitologi prodi DIl
Analis Kesehatan mulai hari Selasa, 7 Agustus 2018 sampai dengan Sabtu, 11 Agustus
2018 , dengan hasil sebagai berikut :

a. Hasil uji ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L) Rendle) dalam membunuh

larva Aedes aegypti.
No KodeTabung  Waktu Jumiah Persentase
60 menit  kematian  Kematian (%)
+
1 T15% 5 0 0%
2 T210% 5 0 0%
3 T315% 2 3 2 40%
4 T420% 3 2 3 60%
5 T525% 4 1 4 80%
Keterangan @ T1 = Tabung 1
T2 = Tabung2
T3 = Tabung3
T4 = Tabung4
T5 = Tabung5
= Mati

Hidup



Dengan kegiatan sebagai berikut

No. Tanggal Kegiatan

Hasil

1. |7-11Agustus 2018 |1. Ekstraksi

1. Ekstraksi kental

2. |11 Agustus 2018 |1, Membuat ekstrak Batang
Sereh 5%, 10%, 15%,
20% dan 25%

2. Melakukan perlakuan

1. Mengamati kematian larva
Aedes aegypti

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Koordinator Laboratorium Klinik
Dill Analis Kesehatan

Soffa Marwa Lesmana, A Md. AK

i

Laboran

Soffa Marwa Lesmana, A.M_d. AK

Susanto, S Pd., MKes




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ; MERlSIA
NIM . 15.131.0069
Tempat / Tanggal Lahir : Mojokerto, 21 Juli 1996

Menyatakan bahwa saya tidak akan melakukan tindakan plagiat baik secara mengutip
proposal orang lain maupun meminta bantuan jasa orang lain dalam penyusunan Karya
Tulis lImiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar - benarnya tanpa paksaan
ataupun tekanan dari pihak manapun, sebagai bentuk persyaratan penyusunan Karya
Tulis lmiah. Dan apabila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia mendapatkan
sanksi akademik.
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